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ABSTRACT

Kurniati. 08061005005. Antibacterial Test of Extract Seaweed Gracilaria sp
Against Bacterial Escherichia coli and Staphylococcus aureus.

Seaweed Gracilaria sp is one of the natural ingredients that does not cause
resistance to disease in a living organism because it has a secondary metabolite
that can kill bacteria. The purpose of this research was to perform the extraction of
bioactive compounds suspected of Gracilaria sp as antibacterial of determine the
growth inhibition zone of pathogenic bacteria Escherichia coli and
Staphylococcus aureus from Gracilaria sp seaweed extract and determine the
concentration of minimum resistance (MIC) of extracts of Gracilaria sp bacterial
growth pathogens. The research has been held in December 2010 - January 2011.
Preparation of seaweed extract used the method of maceration, while the test of
antibacterial activity by using agar diffusion method.

The results showed that the extract Gracilaria sp can inhibit the growth of
the bacteria E.coli and S. aureus that indicated by clear zone around the extract.
The diameter size of clear zone for bacteria E. coli was 14.33 + 3.22 mm, and for
the bacterium S. aureus was 11.33 + 0.58 mm. Bacteria E. coli showed a smaller
resistance for extract of Gracilaria sp than the bacteria S. aureus. Minimum
inhibitory concentration of extract of Gracilaria sp against bacterial species
E. coliand S. aureus is at concentration of 0.05%.

Keywords: Antibacterial, Escherichia coli, Gracilaria sp, Minimum Inhibitory
Concentration, Stapylococcus aureus,



ABSTRAK

Kurniati. 08061005005. Antibakteri Ekstrak Rumput Laut Gracilaria sp
Terhadap Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus (Melki, M.Si
dan Wike Ayu E.P, M.Si)

Rumput laut Gracilaria sp merupakan salah satu bahan alami yang tidak
menimbulkan resistansi untuk mengatasi penyakit pada makhluk hidup karena
memiliki metabolit sekunder yang dapat membunuh bakteri. Tujuan penelitian ini
adalah melakukan ekstraksi Gracilaria sp yang diduga mempunyai senyawa
bioaktif sebagai antibakteri, menentukan zona hambat pertumbuhan bakteri
patogen Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dari ekstrak rumput laut
Gracilaria sp dan menentukan konsentrasi hambatan minimum (KHM) ekstrak
Gracilaria sp terhadap pertumbuhan bakteri patogen. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Desember 2010 — Januari 2011. Pembuatan ekstrak rumput laut
dengan menggunakan metode maserasi sedangkan pengujian aktifitas antibakteri
dengan menggunakan metode difusi agar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Gracilaria sp mampu
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aureus yang ditunjukkan dengan
warna bening di sekitar ekstrak. Nilai zona hambat terhadap bakteri E. coli
sebesar 14,33 + 3,22 mm, dan untuk bakteri S. aureus sebesar 11,33 + 2,08 mm.
Bakteri E. coli menunjukkan resistensi yang lebih kecil, hal ini ditunjukkan
dengan zona hambat yang lebih besar dari bakteri S. aureus. Konsentrasi hambat
minimum ekstrak Gracilaria sp terhadap jenis bakteri E. coli dan S, aureus adalah
pada konsentrasi 0,05%.

Kata kunci : Antibakteri, Gracilaria sp, Escherichia coli, Staponcoccus aureus,
Konsentrasi Hambat Minimum.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam penelitian ilmiah obat-obatan tradisional, Indonesia merupakan
negara yang masih tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lainya, seperti
Jepang, Korea, Cina dan India. Perkembangan obat tradisional di Indonesia tidak
terlalu pesat, hal ini diakibatkan karena pemakaiannya hanya terbatas pada
jumlah atau jenis tanaman tertentu. Dari sekitar 3.000 jenis tanaman obat yang
ada di Indonesia, baru sekitar 450 jenis saja yang sudah diketahui khasiatnya
(Fithriani, 2005).

Kurang lebih 80% obat-obatan yang digunakan oleh masyarakat Indonesia
berasal dari tumbuhan. Pada tumbuhan sudah dikenal mengandung berbagai
golongan senyawa kimia tertentu sebagai bahan obat yang mempunyai efek
fisiologis terhadap organisme lain. Senyawa alam hasil isolasi dari tumbuhan juga
digunakan sebagai bahan asal untuk sintesis bahan-bahan biologis aktif dan
sebagai senyawa untuk mengobati penyakit infeksi yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus ( Supardi dan Sukamto dalam Tri, 2010).

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri flora normal pada kulit
dan selaput lendir pada manusia. Staphylococcus dapat menjadi penyebab infeksi
baik pada manusia maupun pada hewan. Bakteri Staphylococcus aureus dapat
mengakibatkan infeksi kerusakan pada kulit atau luka pada organ tubuh jika
bakteri ini mengalahkan mekanisme pertahanan tubuh. Saat bakteri masuk ke

peredaran darah bakteri dapat menyebar ke organ lain dan meyebabkﬁn infcksi 5
(Anwar, 1994) : L



Escherichia coli adalah kuman yang banyak ditemukan di usus besar
manusia sebagai flora normal. Sifatnya unik karena dapat menyebabkan infeksi
primer pada usus misalnya diare pada anak. Di dalam usus kuman ini tidak
menyebabkan penyakit, malahan dapat membantu fungsi normal dan nutrisi.
Organisme ini menjadi patogen hanya bila mencapai jaringan di luar saluran
pencernaan khususnya saluran air kemih, saluran empedu, paru-paru, peritoneum,
atau selaput otak, menyebabkan peradangan pada tempat-tempat tersebut
(Jawetz et al., 1991 dalam Iman, 2009).

Untuk mengatasi masalah di atas maka diperlukan pencarian bahan obat
alternatif misalnya rumput laut. Rumput laut atau alga merupakan tumbuhan laut
ada yang uniseluler (mikro alga) dan ada yang multiseluler (makro alga). Cara
hidupnya ada sebagai fitoplankton yang mengapung di air atau bisa pula sebagai
fitobenthos yang melekat di dasar laut. Dalam hal ini yang dimaksud dengan
rumput laut hanya yang berukuran makro alga saja yang hidupnya sebagai
fitobentos. (Nontji, 2005).

Rumput laut memiliki potensi dan syarat yang baik untuk dijadikan
tanaman obat, hal ini dikarenakan ketersediaannya yang cukup melimpah di alam
terutama di Indonesia yang memiliki garis pantai terpanjang di dunia. Selain itu
penelitian-penelitian terdahulu juga telah menemukan bahwa rumput laut
memiliki kandungan senyawa-senyawa tertentu yang bersifat sebagai senyawa
bioaktif yang dihasilkan dari proses metabolisme sekundernya (Putra, 2006).

Salah satu jenis rumput laut yang banyak ditemukan di pantai Indonesia

adalah rumput laut jenis Gracilaria sp. Dalam rangka mengoptimalkan



pemanfaatan potensi rumput laut, maka pengolahan rumput laut sebagai

antibakteri merupakan salah satu alternatif yang perlu diwujudkan.

1.2 Rumusan Masalah

Indonesia merupakan negara maritim yang mempunyai kekayaan laut yang
melimpah. Salah satu potensi besar dari laut Indonesia yaitu sebagai sumber obat
ketika sumber hayati di darat kian langka akibat eksploitasi oleh manusia yang
jumlahnya terus membengkak, perburuan mulai diarahkan ke laut untuk menggali
potensi-potensi yang dapat memperpanjang kelangsungan hidup penduduk bumi
di masa datang. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian untuk mencari alternatif lain
yang dapat mengatasi hal tersebut. Salah satu cara adalah dengan menguji
kemampuan rumput laut dalam menghasilkan senyawa antibakteri alami
(Gambar 1).

Rumput laut yang diujikan sebagai bahan antibakteri ialah pada
jenis Gracilaria sp yang masih sering dijumpai di perairan. Sedangkan
Escherichia coli dan Stapylococcus aureus digunakan sebagai bakteri patogen

yang dapat menimbulkan penyakit pada makhluk hidup.
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Gambar 1. Kerangka Alur penelitian




1.3 Tujuan Penelitian

1. Melakukan ekstraksi rumput laut Gracilaria sp yang diduga mempunyai
senyawa bioaktif sebagai antibakteri.

2. Menentukan zona hambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus dari ekstrak rumput laut Gracilaria sp yang paling
baik digunakan.

3. Menentukan konsentrasi hambatan minimum (KHM) ekstrak Gracilaria

sp terhadap pertumbuhan bakteri patogen.

1.4 Output/Luaran
1. Mendapatkan ekstrak Gracilaria sp.
2. Diketahui zona hambat yang efektif sebagai anti bakteri patogen.
3. Diketahui konsentrasi hambat minimum tertinggi ekstrak Gracilaria sp

sebagai anti bakteri patogen.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Mengetahui uji efektivitas zona hambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dari ekstrak rumput laut
Gracilaria sp yang paling baik digunakan.
2. Sebagai informasi bagi ilmu pengetahuan baru dan bukti ilmiah untuk

mengembangkan rumput laut sebagai antibakteri.
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